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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha 

produktif  yang dimiliki oleh orang perorangan atau badan usaha yang tidak 

terbuka secara publik, memiliki aset dengan nilai tertentu, dan memenuhi 

kriteria jumlah karyawan tertentu. Di Indonesia masih tergolong UMKM ketika 

memiliki jumlah karyawan maksimal 50 orang dan nilai aset maksimal 

Rp500.000.000,00.  

 Usaha mikro kecil dan menengah yang sering disingkat UMKM, kini 

dipandang sebagai salah satu cara efektif untuk mengentaskan kemiskinan. 

UMKM biasanya dikelola oleh perorangan yang memulai usahanya dengan 

modal terbatas untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Usaha mikro 

biasanya hanya melibatkan sedikit orang atau bahkan hanya dikelola sendiri, 

sedangkan usaha kecil dan menengah memiliki jumlah karyawan yang lebih 

banyak.  

 UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian 

Indonesia. UMKM memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

meningkatkan ekonomi dan mengurangi tingkat kemiskinan (Aliyah, 2022). 

Usaha mikro kecil dan menengah telah menjadi isu yang menarik untuk 

dicermati dan disikapi. Pentingnya UMKM di Indonesia dilihat dari jumlah unit 

usahanya yang sangat banyak di semua sektor ekonomi dan kontribusinya yang 



2 

 

 

 

besar terhadap penciptaan kesempatan kerja dan sumber pendapatan, khususnya 

daerah pedesaan bagi rumah tangga yang berpendapatan rendah.  

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 BAB IV Pasal 6 Kriteria 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut:  

1. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

Berdasarkan data dari Bappenas, di Indonesia UMKM memiliki peran yang 

sangat besar terhadap perekonomian negara Indonesia seperti menjadi sumber 
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lapangan pekerjaan, meningkatkan kontribusi ekonomi, mendorong 

pembangunan daerah serta meningkatkan daya saing Indonesia. 

Tabel 0-1 

Data Pertumbuhan UMKM di Indonesia Tahun 2018-2023 

Tahun  2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah UMKM 

(Juta) 

64,19 65,47 64 65,46 65 66 

Pertumbuhan   1,98% -2,24% 2,28% -0,70% 1,52% 

 Sumber: Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN) 

 Berdasarkan Tabel I-1 secara keseluruhan data di atas menggambarkan 

fluktuasi dalam jumlah UMKM selama periode 2018-2023 dengan penurunan 

signifikan terjadi pada tahun 2020 akibat pandemi, diikuti dengan pemulihan 

bertahap pada tahun-tahun berikutnya.  

 Perkembangan bisnis UMKM tersebar di berbagai kabupaten di 

Indonesia, salah satu daerah yang memiliki banyak usaha mikro kecil dan 

menengah yaitu Kabupaten Kebumen. UMKM menjadi bagian penting dalam 

lajunya pertumbuhan perekonomian masyarakat di Kabupaten Kebumen, baik 

dalam memberikan lapangan pekerjaan khususnya ibu rumah tangga maupun 

dalam hal menambah pendapatan perkapita masyarakat sehingga masyarakat 

mampu memenuhi kebutuhannya.  

 Di Kabupaten Kebumen jumlah UMKM terus meningkat setiap tahunnya 

terbukti bahwasanya Kabupaten Kebumen sering mengadakan pameran 

UMKM baik berskala lokal maupun berskala internasional dan juga melakukan 

promosi UMKM. Hal ini dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Kebumen 
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bertujuan supaya produk UMKM di Kebumen dapat lebih dikenal di dalam 

negeri maupun kancah internasional.  

Tabel 0-2 

Jumlah Usaha Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Kebumen 

Tahun 2019-2023 

Jenis Industri 2019  2020 2021 2022 2023 

Industri Kecil 56.339 56.345 56.345 56.367 56.402 

Industri Menengah 63 63 63 63 63 

Total  56.402 56.408 56.408 56.430 56.465 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen 

 Berdasarkan Tabel I-2 menunjukkan jumlah total meningkat secara 

bertahap dari 56.402 unit pada tahun 2019 menjadi 56.465 unit pada tahun 2023. 

Dapat disimpulkan bahwa industri kecil menunjukkan tren peningkatan selama 

periode tersebut, sedangkan jumlah industri menengah tetap konstan.  

 Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh wirausahawan UMKM 

yaitu terkait dengan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan yang efektif 

merupakan faktor kunci yang dapat menentukan kesuksesan atau kegagalan 

UMKM. Meskipun ada banyak faktor lain yang mempengaruhi UMKM, akan 

tetapi masalah yang sering muncul dalam UMKM umumnya disebabkan oleh 

kegagalan dalam mengelola keuangan dengan baik (Sari dan Pondrinal, 2023).  

 Menurut Tanan dan Dhamayanti (2020) kebanyakan pelaku UMKM 

belum bisa memisahkan antara uang yang digunakan dalam pengelolaan usaha 

dan uang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga 

kondisi keuangan usaha dan keluarga sering digabungkan. Umumnya, pelaku 
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kegiatan UMKM memulai usaha mereka dengan bermodal nekat tanpa dibekali 

rencana permodalan jangka panjang dan tidak memiliki bekal manajemen 

keuangan secara formal, sehingga perhitungan biaya hanya mengandalkan 

perkiraan saja (Fathah dan Widyaningtyas, 2020).  

 Layyinaturrobaniyah dan Muizu (2020), menyatakan bahwa kegagalan 

kegiatan mikro dikarenakan ketidakmampuan dalam mengelola keuangan 

dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah preventif, salah satunya 

melalui kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan UMKM untuk 

mengoptimalkan potensi usaha masyarakat. Secara luas pengelolaan keuangan 

adalah segala bentuk kegiatan administratif yang dilakukan dalam bentuk 

beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, penyimpanan, penggunaan, 

pencatatan, pengawasan serta diakhiri dengan pertanggungjawaban (pelaporan) 

terhadap siklus keluar masuknya dana/uang dalam suatu institusi 

(organisasi/perorangan) dalam kurun waktu tertentu (Natalia et al, 2019).  

 Sebagai sebuah bisnis UMKM perlu melakukan pengelolaan keuangan 

yang baik dan tepat sehingga akan berguna untuk menjaga keberlangsungan 

usahanya. Pengelolaan keuangan yang buruk dapat memicu terjadinya berbagai 

masalah, seperti kesulitan dalam pembelian bahan baku, kesulitan membayar 

gaji karyawan bahkan berisiko gulung tikar. Hal ini dikarenakan tidak jelasnya 

besaran uang yang masuk dan keluar. Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan 

pencatatan laporan keuangan. Untuk UMKM terdapat metode pencatatan 

laporan keuangan yang sederhana dan mudah diterapkan yaitu menggunakan 

SAK ETAP atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
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Publik. Dengan melakukan pengelolaan keuangan yang baik, UMKM dapat 

memperbaiki kinerja keuangannya dan meningkatkan kemampuannya dalam 

mengelola keuangan bisnisnya. Hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan bisnis 

tersebut di masa depan.  

 Martini (2016) menjelaskan bahwa Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

yaitu suatu kerangka dalam tata cara penyusunan laporan keuangan sehingga 

terdapat keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk 

digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Ruang lingkup SAK ETAP 

menurut SAK 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan, Ikatan Akuntan 

Indonesia (SAK ETAP, 2018):  

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan. Suatu entitas memiliki 

akuntabilitas publik yang signifikan jika entitas tersebut telah tercatat di 

Bursa Efek Indonesia, sedang dalam proses go public atau telah mengajukan 

pernyataan pendaftaran untuk go public.  

b. Menerbitkan laporan keuangan yang bertujuan umum (general purpose 

financial statement). Entitas yang memiliki akuntabilitas publik yang 

signifikan juga dapat menggunakan SAK ETAP sebagai dasar pelaporan 

keuangan jika otoritas yang berwenang membuat peraturan yang 

mengizinkan penggunaan standar tersebut.  

 UMKM yang menjadi objek observasi penulis yaitu UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto, yang beralamat di Desa Jatimulyo, RT 02/RW 02, 

Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. UMKM Bakpia Green Kampoeng 
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Bu Murto adalah salah satu UMKM yang ada di Kabupaten Kebumen yang 

bergerak dibidang produksi bakpia. UMKM ini berdiri sejak tahun 2022 dan 

dipimpin oleh Bapak Slamet.  

 Pencatatan laporan keuangan adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu bisnis. Dengan melakukan pencatatan keuangan, suatu 

bisnis dapat mengetahui berapa besarnya laba yang diperoleh setiap bulan serta 

kondisi keuangan lainnya yang mana berguna untuk menentukan rencana usaha 

kedepannya. UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto belum melakukan 

pencatatan keuangan dengan baik sehingga mengakibatkan tidak pastinya 

besaran laba yang diperoleh setiap periode. Untuk itu penulis tertarik membuat 

Laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dengan judul “PENERAPAN SAK 

ETAP SEBAGAI SARANA OPTIMALISASI PENGELOLAAN 

KEUANGAN UMKM BAKPIA GREEN KAMPOENG BU MURTO”. 

1.2 Tujuan dan Manfaat KKL  

1.2.1 Tujuan KKL 

Tujuan dilaksanakannya Kuliah Kerja Lapangan pada UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan mahasiswa pengetahuan tentang kegiatan bisnis dalam 

sebuah UMKM, sehingga mahasiswa diharapkan memiliki bekal 

mengenai bisnis dalam kehidupan bermasyarakat.  

2. Menjembatani mahasiswa antara teori dengan praktek nyata, sehingga 

mahasiswa dapat mengintegrasikan apa yang telah diperoleh selama 
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waktu perkuliahan dengan keadaan yang terjadi sesungguhnya di 

lapangan.  

3. Melalui Kuliah Kerja Lapangan ini, mahasiswa diharapkan 

mengetahui proses pengelolaan keuangan yang telah dilakukan oleh 

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto, Desa Jatimulyo, 

Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen.  

4. Membantu pemilik UMKM dalam melakukan pencatatan laporan 

keuangan serta pengelolaannya agar laporan keuangan yang dibuat 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan, sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman pengambilan keputusan kedepannya.  

5. Penulisan laporan Kuliah Kerja Lapangan ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman bagi mahasiswa dalam proses penyusunan 

skripsi.  

1.2.2 Manfaat KKL 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penulisan laporan KKL ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan bagi pembaca serta penulis, khususnya 

mengenai usaha industri atau UMKM.  

b. Meningkatkan pemahaman teori oleh mahasiswa yang mana 

dalam pembuatan laporan KKL menggabungkan konsep-konsep 

yang telah dipelajari dengan praktik di lapangan.  

c. Meningkatkan kemampuan analisis serta penulisan mahasiswa, 

dikarenakan dalam penulisan laporan KKL mahasiswa harus 
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menganalisis data dan informasi yang telah diperoleh kemudian 

disusun secara sistematis dan teratur.  

d. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi mengenai keuangan UMKM Bakpia Green Kampoeng 

Bu Murto. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi kampus, penulisan laporan KKL ini diharapkan dapat 

menambah koleksi perpustakaan sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber bacaan.  

b. Membantu pihak UMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

yang sistematis sehingga mudah digunakan dalam pengambilan 

keputusan.  

c. Bagi mahasiswa, penulisan laporan KKL ini diharapkan 

meningkatkan kemampuan penulisan yang dapat membantu dalam 

pembuatan skripsi.  

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan 

1.3.1 Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan Kuliah 

Kerja Lapangan yaitu:  

a. Penulis membayar biaya administrasi.  

b. Penulis mengambil mata kuliah Kuliah Kerja Lapangan ketika 

pengisian KRS.  

c. Penulis mencari objek KKL yang akan diobservasi.  
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d. Penulis mendiskusikan objek KKL dengan dosen pembimbing.  

e. Penulis meminta izin kepada pemilik UMKM untuk dijadikan objek 

observasi.  

f. Penulis mengajukan judul kepada bagian administrasi kampus untuk 

memperoleh surat pengantar KKL dari kampus.  

1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

1. Minggu keempat bulan Juli 2024 

a. Penulis bersama kelompok mencari UMKM yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian.  

b. Melakukan survey ke tempat UMKM. 

c. Mengunjungi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto untuk 

meminta izin melaksanakan KKL. 

2. Minggu pertama sampai dengan minggu keempat bulan Agustus 2024 

a. Pengajuan judul KKL kepada dosen pembimbing serta kepada 

bagian akademik.  

b. Pengajuan surat pengantar izin KKL kepada pemilik UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto di Desa Jatimulyo, Kecamatan 

Petanahan, Kabupaten Kebumen untuk melaksanakan kegiatan 

KKL. 

c. Melakukan wawancara kepada pemilik UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto mengenai gambaran umum UMKM, aspek 

keuangan, aspek pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan 

aspek produksi.  
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d. Pengambilan data-data pelengkap seperti pengambilan gambar 

dan video untuk dokumentasi.  

e. Penyusunan laporan KKL dari Bab I  

3. Minggu pertama bulan September sampai dengan minggu kelima 

bulan September 2024. 

a. Penyusunan laporan KKL dari Bab II dan Bab III 

Berikut adalah jadwal dan pelaksanaan KKL dalam bentuk tabel: 

Tabel 0-3 

Jadwal Pelaksanaan KKL 2024 

No Materi 
Juli Agustus September Oktober 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Mencari Ojek KKL                             

2 Pelaksanaan KKL                             

3 BAB I                             

4 BAB II                             

5 BAB III                             

6 Pembuatan Vidio                             
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BAB II 

PEMBAHASAN  

 

1.4 Latar Belakang UMKM 

1.4.1 Gambaran Umum UMKM  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang 

industri makanan yang beralamat di Desa Jatimulyo, RT 02 RW 02, Kec. 

Petanahan, Kab. Kebumen. UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

merupakan usaha milik pribadi yang didirikan dan dikembangkan oleh 

Bapak Slamet dan istrinya yaitu Ibu Murto sejak tahun 2022.  

Awal mulanya Bapak Slamet pernah bekerja di Bakpia Pathok 25 

yang beralamat di Yogyakarta pada bagian pemasaran selama 5 tahun, 

kemudian beliau memutuskan untuk kembali ke kampung halamannya 

yaitu Kebumen. Setelah kembali ke kampung halamannya Bapak Slamet 

diterima menjadi salah satu guru SD di Kebumen, dan muncul ide untuk 

membuat usaha sampingan yaitu bakpia dengan berbekal pengalamannya 

selama bekerja di Bakpia Pathok 25 dan didukung oleh pelatihan yang 

telah diikuti Bu Murto yaitu pelatihan olah pangan kacang hijau menjadi 

bakpia yang diadakan oleh Disperindag di Candisari dan diikuti oleh 20 

warga dari Desa Jatimulyo.  

 Setelah merasa cukup mengikuti pelatihan, Ibu Murto mencoba 

membuat bakpia sendiri dirumah dengan resep yang telah didapatkannya 
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pada saat mengikuti pelatihan dan dikembangkan sendiri hingga 

mendapatkan rasa yang diinginkan. Bu Murto menawarkan bakpia itu 

kepada para tetangga, melihat respon positif dari para tetangga membuat 

Bapak Slamet dan Ibu Murto yakin mendirikan usaha bakpia ini dengan 

mempromosikannya kepada warga sekitar dan melalui media sosial.  

 Peluang pasar untuk produk Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

ini cukup besar karena di daerah Kebumen masih jarang ditemui bakpia. 

Selain itu daya beli konsumen terhadap produk ini juga besar, contohnya 

pada saat lebaran ataupun hari-hari besar lainnya, untuk disajikan sebagai 

hidangan ataupun dijadikan oleh-oleh. 

1.4.2 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan : Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

2. Bidang Usaha  : Produksi Makanan 

3. Jenis Produk/Jasa : Bakpia 

4. Alamat Perusahaan : RT 02 RW 02, Desa Jatimulyo,   

      Kecamatan Petanahan, Kabupaten   

      Kebumen. 

5. Nomor Telepon  : 085643550661 

6. Alamat E-mail  : zamzamprod@gmail.com  

7. Instagram   : @bakpiabu  

8. Bentuk Badan Hukum : Usaha Mikro Kecil Menengah 

9. No. PIRT  : 180623004487400000001 

10. Mulai Berdiri  : Tahun 2022 

mailto:zamzamprod@gmail.com
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1.4.3 Biodata Pemilik / Pengurus 

1. Nama    : Slamet 

2. Jabatan    : Pemilik  

3. Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 14 November 1969 

4. Alamat Perusahaan : RT 02 RW 02, Desa Jatimulyo,   

       Kecamatan Petanahan, Kabupaten   

        Kebumen. 

5. Nomor Telepon  : 085643550661 

6. Pendidikan Terakhir : S1 

7. Pengalaman Kerja : Sales Bakpia Pathok 25 

1.4.4 Struktur Organisasi 

 Menurut Hasibuan (2010:128), organisasi adalah suatu gambaran 

yang menjelaskan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi 

kedudukan, jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaaan, 

garis perintah, tanggungjawab, rentang kendali serta sistem pimpinan 

organisasi.  

 Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah usaha baik 

usaha yang sudah besar ataupun usaha yang masih kecil. Struktur 

organisasi biasanya disesuaikan dengan fungsional atau besar kecilnya 

volume pekerjaan. Tujuan adanya struktur organisasi yaitu  untuk 

menentukan tugas, wewenang, dan tanggungjawab tiap individu menjadi 

lebih jelas. Berikut adalah struktur organisasi pada UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto.  
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Gambar 0-1 

Struktur Organisasi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 
 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 Berikut ini adalah penjelasan dari strukture organisasi UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto: 

1. Pemimpan 

Pemilik dari UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto adalah 

Bapak Slamet yang memiliki tugas dan tanggungjawab, diantaranya 

yaitu:  

a. Bertanggungjawab terhadap jalannya usaha bakpia.   

b. Mengkoordinasi dan mengarahkan semua kegiatan yang terjadi di 

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto.   

c. Berperan dalam pengembangan dan ekspansi usaha. 

2. Bagian Pemasaran 

a. Membangun strategi promosi untuk memperkenalkan bakpia 

kepada konsumen, baik secara offline ataupun online.  

Pemimpin

Slamet

Pemasaran

1. Slamet

2. Roni

Produksi

Pembuatan 
1.Murto

2. Naimah

Pemanggangan
Fitrianingsih

Packaging
Lulu

Keuangan

Murto
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b. Mengembangkan citra dan branding usaha bakpia agar memiliki 

daya tarik di mata konsumen.  

c. Melakukan riset pasar untuk memahami tren pasar, selera 

konsumen, dan persaingan pada usaha bakpia.  

d. Mengelola akun sosial media usaha bakpia untuk berinteraksi 

dengan konsumen. 

e. Mengumpulkan dan menganalisis umpan balik dari pelanggan 

untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan. 

3. Bagian Keuangan 

a. Bertanggungjawab untuk membuat pencatatan keuangan UMKM. 

b. Menghitung dan mengelola arus kas yang masuk dan keluar.  

c. Mengelola dan merencanakan keuangan UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto.  

d. Bertugas melakukan pengendalian biaya untuk memaksimalkan 

keuntungan. 

4. Bagian Produksi 

Bagian produksi pada UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto bertanggung jawab atas keseluruhan proses pembuatan bakpia, 

mulai dari persiapan bahan baku hingga produk siap dikemas. Berikut 

adalah penjelasan tugas-tugasnya: 

1) Pembuatan (Murto dan Naimah): 

a) Mengolah bahan baku menjadi adonan bakpia sesuai dengan 

resep dan standar kualitas yang telah ditetapkan. 
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b) Memastikan kebersihan alat dan area kerja dalam tahap 

pembuatan adonan. 

c) Memastikan konsistensi rasa dan tekstur dalam setiap batch 

produksi. 

2) Pemanggangan (Fitrianingsih): 

a) Memanggang bakpia sesuai dengan suhu dan waktu yang 

optimal untuk mendapatkan hasil yang sempurna, baik dari 

segi rasa maupun kematangan. 

b) Mengawasi proses pemanggangan untuk memastikan setiap 

bakpia matang secara merata dan tidak gosong. 

c) Memastikan peralatan pemanggang tetap dalam kondisi baik 

dan siap digunakan. 

3) Packaging (Lulu): 

a) Menyiapkan kemasan yang sesuai dengan ukuran dan 

jumlah bakpia yang diproduksi. 

b) Mengemas bakpia yang sudah jadi dengan rapi dan sesuai 

standar agar produk tetap segar dan aman selama 

pengiriman. 

c) Memastikan bahwa setiap kemasan dilabeli dengan 

informasi yang benar, seperti varian rasa, tanggal produksi, 

dan tanggal kadaluarsa. 



18 

 

 

 

1.5 Aspek Keuangan 

1.5.1 Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu 

menyediakan informasi yang relevan dan dapat dipercaya bagi pemilik 

perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan yang dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi, penilaian 

kredit, pengukuran kinerja, dan evaluasi risiko terkait dengan entitas yang 

bersangkutan.  

 Laporan keuangan umumnya terdiri dari 4 jenis yaitu neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Masing-

masing jenis laporan memiliki fungsi yang berbeda-beda, neraca 

menyajikan gambaran tentang asset, kewajiban, dan modal suatu entitas 

pada periode tertentu. Laporan laba rugi menyajikan informasi mengenai 

pendapatan, biaya, laba, dan rugi suatu entitas selama periode waktu 

tertentu. Laporan perubahan modal menyajikan data perubahan modal 

suatu entitas selama periode tertentu. Laporan arus kas menyajikan 

informasi tentang arus kas masuk dan keluar kas suatu entitas selama 

periode tertentu.  

 Penulis terlebih dahulu menyajikan laporan penjualan UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto dan biaya-biaya produksi selama 

periode Juni-Agustus 2024.  
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Tabel 0-1 

Laporan Penjualan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024 

Juni  

Jenis Produk  Harga/Box (Rp) Penjualan/Unit  Jumlah (Rp) 

Kacang Hijau      Rp25.000,00           200 Rp 5.000.000,00  

Keju     Rp35.000,00             50 Rp 1.750.000,00  

Mix     Rp35.000,00             50 Rp 1.750.000,00 

Total      Rp 8.500.000,00  

 

Juli 

Jenis Produk  Harga/Box (Rp) Penjualan/Unit  Jumlah (Rp) 

Kacang Hijau    Rp25.000,00          400 Rp10.000.000,00  

Mix    Rp35.000,00          100 Rp  3.500.000,00 

Total      Rp13.500.000,00  

 

Agustus  

Jenis Produk  Harga/Box (Rp) Penjualan/Unit  Jumlah (Rp) 

Kacang Hijau    Rp25.000,00        250 Rp6.250.000,00  

Mix    Rp35.000,00           50 Rp1.750.000,00 

Total       Rp   8.000.000  

  Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

  Berdasarkan tabel II- 1 diatas, UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu  

Murto selama periode Juni-Agustus 2024 menjual tiga jenis bakpia yaitu 

kacang hijau, keju, dan mix. Untuk bakpia kacang hijau dijual dengan harga 

Rp25.000,00 sedangkan bakpia keju dijual dengan harga Rp35.000,00 dan 

bakpia mix dijual dengan harga Rp35.000,00. Sehingga hasil penjualan 

selama periode Juni-Agustus 2024 yaitu sebesar Rp30.000.000,00.  

  Berikut ini merupakan biaya yang dikeluarkan UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto selama periode Juni-Agustus 2024 antara lain 

biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik.  
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Tabel 0-2 

Biaya Bahan Baku UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024  

Juni  

Bahan Baku 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembelian 

Total Biaya 

(Rp) 

Kacang Hijau   Rp30.000,00  30      Rp900.000,00  

Minyak Goreng  Rp20.000,00  15      Rp300.000,00  

Tepung Terigu  Rp10.000,00  30      Rp300.000,00  

Coklat   Rp20.000,00 2      Rp  40.000,00  

Keju  Rp30.000,00  4      Rp120.000,00 

Ubi Ungu  Rp15.000,00  1      Rp  15.000,00  

Gula Pasir  Rp17.000,00  35      Rp595.000,00  

Mentega   Rp20.000,00  15      Rp300.000,00  

Vanili  Rp  1.000,00  30      Rp  30.000,00  

TOTAL       Rp2.600.000,00  

 

 

Juli  

Bahan Baku 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembelian 
Total Biaya (Rp) 

Kacang Hijau    Rp30.000,00  45    Rp1.350.000,00 

Minyak Goreng   Rp20.000,00  20    Rp   400.000,00  

Tepung Terigu   Rp10.000,00  45    Rp   450.000,00  

Coklat    Rp20.000,00  3    Rp     60.000,00  

Keju   Rp30.000,00  3    Rp     90.000,00  

Ubi Ungu   Rp15.000,00 1    Rp     15.000,00 

Gula Pasir   Rp17.000,00  40    Rp   680.000,00  

Mentega    Rp20.000,00  20    Rp   400.000,00  

Vanili   Rp  1.000,00  35    Rp     35.000,00  

TOTAL        Rp3.480.000,00  

 

Agustus  

Bahan Baku 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembelian 
Total Biaya (Rp) 

Kacang Hijau   Rp30.000,00  30    Rp900.000,00    

Minyak Goreng  Rp20.000,00  15    Rp300.000,00  

Tepung Terigu  Rp10.000,00  30    Rp300.000,00  

Coklat   Rp20.000,00 2    Rp  40.000,00 
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Bahan Baku 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Pembelian 
Total Biaya (Rp) 

Keju  Rp30.000,00  2    Rp  60.000,00  

Ubi Ungu  Rp15.000,00  1    Rp  15.000,00  

Gula Pasir  Rp17.000,00  35    Rp595.000,00 

Mentega   Rp20.000,00  15    Rp300.000,00  

Vanili  Rp  1.000,00  30    Rp  30.000,00   

TOTAL     Rp2.540.000,00 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 Data pada tabel II- 2 diatas adalah perkiraan biaya bahan baku yang 

dipelukan oleh UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto dalam proses 

produksi bakpia pada periode Juni-Agustus 2024. Bahan-bahan yang 

digunakan yaitu kacang hijau, minyak goreng, tepung terigu, coklat, keju, 

ubi ungu, gula pasir, mentega, vanili. Biaya bahan baku yang dikeluarkan 

dalam proses produksi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto pada 

bulan Juni yaitu Rp2.600.000,00. Pada bulan Juli sebesar Rp3.480.000,00. 

Sedangkan untuk bulan Agustus sebesar Rp2.540.000,00. Sehingga total 

biaya selama periode Juni-Agustus 2024 yaitu sebesar Rp8.620.000,00.   

Tabel 0-3 

Biaya Penolong UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024 

Bahan 

Penolong  

Kebutuhan (Rp) Total Biaya 

(Rp) 
Juni  Juli Agustus  

Box  600.000,00 1.000.000,00 600.000,00 2.200.000,00 

Gas LPG   80.000,00    100.000,00   80.000,00    260.000,00 

 

Plastik 

Vacuum 

 

75.000,00 

 

     45.000,00 

 

  45.000,00 

 

   165.000,00 

Total 2.625.000,00 

Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  
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  Data tabel II- 3 diatas merupakan bahan penolong atau pelengkap 

yang di perlukan oleh UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto selama 

proses produksi bakpia pada periode Juni-Agustus 2024. Bahan penolong 

yang diperlukan meliputi box, gas LPG, platik vaccum. Jumlah biaya yang 

diperlukan sebesar Rp 2.625.000,00. 

Tabel 0-4 

Biaya Tenaga Kerja UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

Periode Juni-Agustus 2024 

 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 Data tabel II- 4 diatas merupakan biaya tenaga kerja yang perlu 

dibayarkan kepada karyawan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

selama periode Juni-Agustus 2024. Sistem penggajian untuk bagian admin 

dan bagian marketing dibayarkan setiap bulan, sedangkan untuk bagian 

produksi berbentuk borongan sesuai dengan banyaknya produk yang 

diselesaikan dan dibayarkan setiap satu minggu sekali atau pada Hari 

Minggu. Total biaya tenaga kerja UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto setiap bulan selama periode Juni-Agustus 2024 sebesar 

Rp2.100.000,00. 

 Suatu proses produksi tentunya membutuhkan biaya-biaya lainnya  

yang disebut biaya-biaya overhead, seperti internet, pemeliharaan mesin, 

dan lain-lain. Berikut merupakan biaya overhead UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto:  

Jenis Pekerjaan  
Jumlah 

Karyawan  

Upah/Bulan 

(Rp) 

Total Biaya  

(Rp) 

Admin  1    500.000,00 500.000,00 

Bagian Marketing  2    400.000,00       800.000,00 

Bagian Produksi  4  200.000,00       800.000,00 

Total Biaya Tenaga Kerja     2.100.000,00  
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Tabel 0-5 

Biaya Overhead UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

Periode Juni-Agustus 2024 

 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 Data tabel II- 5 diatas merupakan biaya overhead yang diperlukan 

oleh UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto periode Juni-Agustus 

2024 yang meliputi biaya internet, pemeliharaan mesin, dan lain-lain. 

Jumlah biaya overhead UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto selama 

periode tersebut sebesar Rp2.200.000,00.  

 Biaya overhead tersebut digunakan untuk menunjang produktivitas 

bakpia sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar.  

Tabel 0-6 

Total Biaya Produksi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

Periode Juni-Agustus 2024 

 

 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

 

Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Kebutuhan (Rp) Total Biaya 

(Rp) 
Juni Juli Agustus 

Internet  100.000,00 200.000,00 100.000,00    400.000,00 

Pemeliharaan 

Mesin 

100.000,00 100.000,00 100.000,00    300.000,00 

Lain-lain  500.000,00 500.000,00 500.000,00 1.500.000,00  

Total        2.200.000,00 

Jenis 

Biaya  

Biaya Produksi (Rp) Jumlah 

Biaya 

Produksi 

(Rp) 
Juni Juli Agustus 

Bahan 

Baku 

2.600.000,00 3.480.000,00 2.540.000,00 8.620.000,00 

Bahan 

Penolong  

755.000,00 1.145.000,00 725.000,00 2.625.000,00 

Tenaga 

Kerja  

2.100.000,00 2.100.000,00 2.100.000,00 6.300.000,00 

Overhead 

Pabrik  

700.000,00 800.000,00 700.000,00 2.200.000,00 

Total 6.155.000,00 7.525.000,00 6.065.000,00 19.745.000,00 
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  Data tabel II-6 adalah total biaya produksi UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto selama periode Juni-Agustus 2024. Total biaya 

produksi meliputi biaya bahan baku sebesar Rp8.620.000,00 bahan 

penolong sebesar Rp2.625.000,00 biaya tenaga kerja sebesar 

Rp6.300.000,00 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp2.200.000,00  dengan 

jumlah keseluruhan yaitu sebesar Rp19.745.000,00.  

  Laporan laba rugi merupakan salah satu bagian dari laporan 

keuangan yang digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan suatu 

emiten selama periode tertentu. Laporan ini menggambarkan tentang 

pendapatan, biaya produksi, pajak produksi serta laba atau rugi yang 

dihasilkan dari proses produksi suatu emiten. Berikut ini adalah laporan laba 

rugi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto.  

Tabel 0-7 

Laporan Laba Rugi UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

  Berdasarkan data dari tabel II- 7 total penghasilan UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto sebesar Rp30.000.000,00. Kemudian total 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi sebesar Rp19.745.000,00. 

Penghasilan Penjualan        Rp30.000.000,00 

Biaya-biaya    

Bahan Baku     Rp8.620.000,00  

Bahan Penolong     Rp2.625.000,00   

Tenaga Kerja     Rp6.300.000,00   

Overhead Pabrik     Rp2.200.000,00   

Total Biaya    (Rp19.745.000,00) 

Laba Bersih      Rp10.255.000,00 
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Maka laba yang diperoleh oleh UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

selama periode Juni-Agustus 2024 sebesar Rp10.225.000,00.  

  Bagian selanjutnya dari komponen laporan keungan yaitu laporan 

perubahan modal. Laporan ini menggambarkan peningkatan atau penurunan 

kekayaan pada periode tertentu. Laporan perubahan modal UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto adalah sebagai berikut:  

Tabel 0-8  

Laporan Perubahan Modal UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto 

Periode Juni-Agustus 2024  

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  

  Data tabel II- 8 dapat diketahui bahwa modal akhir yang dimiliki 

UMKM Bakpia Green Kampoeng selama periode Juni-Agustus 2024 

sebesar Rp20.756.000,00. Modal akhir ini didapatkan dari modal awal 

Rp15.501.000,00 laba penjualan Rp10.255.000,00 yang kemudian 

dikurangi prive sebesar Rp5.000.000,00. Sehingga menghasilkan perubahan 

modal sebesar Rp5.255.000,00. 

  Berikut ini merupakan lampiran dari peralatan dan perlengkapan 

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto sebagai berikut:  

 

 

 

Modal Awal              Rp15.501.000,00  

Laba Penjualan             Rp10.255.000,00 

Prive              (Rp 5.000.000,00) 

Perubahan Modal              Rp  5.255.000,00  

Modal Akhir              Rp20.756.000,00 
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Tabel 0-9 

 Peralatan dan Perlengkapan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto  

 

 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 

  Dalam tabel II-9 tersaji peralatan dan perlengkapan yang dimiliki 

oleh UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto. Peralatan yang meliputi 

oven, wajan, kompor, dan panci untuk mempermudah pekerjaan UMKM 

yaitu sebesar Rp6.345.000,00. Sedangkan perlengkapan yang meliputi 

baskom, nampan, alat vacuum, dan alat penumbuk sebesar Rp320.000,00.  

  Depresiasi merupakan biaya yang timbul karena adanya penggunaan 

aset tetap yang dimiliki suatu perusahaan. Biaya depresiasi muncul karena 

adanya penggunaan aset tetap yang dipakai secara terus menerus dan akan 

mengalami penyusutan nilai aset tetap perusahaan tersebut. Berikut adalah 

biaya depresiasi aset tetap pada UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto.  

Nama Barang 
Jumlah 

(Unit) 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

Peralatan 
   

Oven 1 6.000.000,00 6.000.000,00 

Wajan 1 60.000,00 60.000,00 

Kompor 1 250.000,00 250.000,00 

Panci 1 35.000,00 35.000,00 

Total 6.345.000,00 

Perlengkapan 
   

Baskom 2 10.000,00 20.000,00 

Nampan 15 10.000,00 150.000,00 

Alat Vacuum 1 100.000,00 100.000,00 

Alat Penumbuk 1 50.000,00 50.000,00 

Total            320.000,00  



27 

 

 

 

Tabel 0-10 

Biaya Depresiasi Aset Tetap  

UMKM Bakpia Green Kampoeng  

Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

  Dalam tabel II- 10 diketahui bahwa biaya depresiasi peralatan pada 

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto setiap tahunnya yaitu 

Rp634.500,00 dan setiap bulannya sebesar Rp52.875,00.  

  Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), neraca yaitu laporan keuangan yang 

menyajikan posisi keuangan suatu entitas pada suatu tanggal tertentu. 

Berikut ini merupakan neraca UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto. 

Tabel 0-11 

Neraca UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024  

Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng  

Nama Barang 
Jumlah 

Barang 

(Unit) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Harga 

Perolehan 

(Rp 

Depresiasi 

(Rp) 

Oven 1 8 6.000.000,00 600.000,00 

Wajan 1 3      60.000,00     6.000,00 

Kompor 1 5    250.000,00   25.000,00 

Panci 1 2     35.000,00     3.500,00 

Total Depresiasi Peralatan/tahun 634.500,00 

Depresiasi Peralatan/bulan   52.875,00 

AKTIVA  PASSIVA 

Aktiva Lancar   Modal     20.756.000,00  

Kas 14.250.000,00     
Perlengkapan      320.000,00     
Jumlah 14.570.000,00     
Aktiva Tetap      
Peralatan    6.345.000,00     
Depresiasi     (159.000,00)    
Jumlah    6.186.000,00     
Total Aktiva  20.756.000,00  Total Passiva   20.756.000,00 
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  Berdasarkan tabel II-11 terdapat dua pos yaitu aktiva dan passiva 

yang menunjukkan posisi keuangan UMKM Bapkia Green Kampoeng. 

Adapun dalam pos aktiva terdapat rincian jumlah dari aktiva lancar berupa 

kas dan perlengkapan yaitu sebesar Rp14.570.000,00. Serta pada aktiva 

tetap berupa peralatan dan depresiasi peralatan yaitu sebesar 

Rp6.186.000,00. Sedangkan pada pos passiva terdapat rincian berupa modal 

sebesar Rp20.756.000,00. 

Tabel 0-12 

Laporan Arus Kas UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode Juni-Agustus 2024 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 

1.5.2 Rencana Investasi Kebutuhan 

  Investasi merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

perorangan atau suatu lembaga dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

atau pengembalian dana di masa depan. Menurut Sadono Sukirno, 

investasi yaitu sebuah bentuk dari kegiatan menanam dan mengeluarkan 

modal yang digunakan untuk bisa menambah barang keperluan baik 

dalam hal produksi. Suatu investasi tentunya memiliki sebuah risiko 

A. PENERIMAAN KAS  

Penerimaan Penjualan      Rp30.000.000,00  

B. PENGELUARAN  

Biaya Bahan Baku  Rp8.620.000,00   
Biaya Bahan Penolong   Rp2.625.000,00  
Biaya Tenaga Kerja   Rp6.300.000,00   
Biaya Overhead Pabrik  Rp2.200.000,00  
Jumlah Pengeluaran     Rp19.745.000,00  

C. SELISIH KAS      Rp10.255.000,00  

D. SALDO AWAL     Rp  3.995.000,00  

E.SALDO AKHIR      Rp14.250.000,00  
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sehingga perlu dilakukan perencanaan investasi dengan baik sehingga 

dapat mengelola risiko yang kemungkinan akan muncul.  

 UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto sebagai sebuah usaha 

tentunya menginginkan pertumbuhan bagi usahanya di masa depan, maka 

perlu melakukan investasi untuk usahanya. Rencana investasi yang dapat 

diterapkan untuk sebuah usaha UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto di sektor produksi makanan dapat berupa menambah peralatan, 

mesin usaha, menambah tenaga kerja atau perawatan mesin dan 

bangunan. Berikut ini merupakan rencana kebutuhan investasi UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto sebagai berikut:  

Tabel 0-13 

Rencana Kebutuhan Investasi  

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 Berdasarkan tabel II- 13 diatas, UMKM Bakpia Green Kampoeng 

Bu Murto memiliki rencana investasi untuk mengembangkan usahanya 

berupa penambahan beberapa mesin dan renovasi bangunan usaha. 

Penambahan mesin diperlukan untuk menunjang kebutuhan proses 

produksi agar dapat menampung kapasitas produksi yang lebih banyak 

sehingga dapat menambah laba usaha. Sedangkan renovasi bangunan 

perlu dilakukan karena kondisi ruangan yang masih sempit sehingga perlu 

Kebutuhan Investasi 
Jumlah 

(Unit) 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Nilai 

(Rp) 

Oven 2 6.000.000,00 12.000.000,00 

Mesin Pengaduk 1 7.000.000,00   7.000.000,00 

Renovasi Bangunan 1 20.000.000,00 20.000.000,00 

Total  39.000.000,00  
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diperluas untuk menunjang kegiatan produksi yang lebih maksimal. 

Jumlah anggaran kebutuhan rencana investasi yang diperlukan yaitu 

sebesar Rp39.000.000,00.  

1.5.3 Rencana Arus Kas 

 Menurut Kasmir (2012:9), laporan arus kas merupakan laporan 

yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan. 

Arus kas masuk dapat berupa penjualan, pembayaran piutang, pinjaman 

atau pendanaan dari pihak lain. Sedangkan arus kas keluar dapat berupa 

pembayaran hutang, pembayaran bunga serta biaya-biaya yang diperlukan 

dalam proses produksi.  

 Suatu laporan arus kas dibuat bertujuan untuk memberikan 

informasi yang relevan dan dapat mengenai penerimaan serta pengeluaran 

kas atau kas dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Sehingga didapat 

gambaran mengenai kondisi perusahaan tersebut. Rencana arus kas 

merupakan suatu proyeksi atau perkiraan yang dibuat oleh perusahaan 

atau individu untuk mengantisipasi masuk dan keluarnya dana di masa 

depan. Rencana arus kas berguna dalam perencanaan keuangan untuk 

memprediksi bagaimana arus kas akan bergerak dan bagaimana kondisi 

keuangan akan berkembang dalam periode tertentu. Berikut ini 

merupakan rencana arus kas UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

selama tiga bulan kedepan yaitu bulan September-November 2024.  
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Tabel 0-14 

Rencana Arus Kas (dalam ribuan) 

UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

Periode September-November 2024 

 Sumber: UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

 

1.5.4 Rencana Kebutuhan Pinjaman  

 Pemilik UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto tidak 

memiliki rencana untuk melakukan pinjaman terutama kepada pihak bank 

karena menurut Pak Slamet melakukan pinjaman ke bank merupakan 

tindakan riba, sehingga beliau tidak melakukannya. Selain itu, dengan 

melakukan pinjaman akan menambah beban pengeluaran setiap bulannya 

berupa bunga serta perlu adanya pembayaran ketika jatuh tempo. 

1.5.5 Rencana Pengembalian Dana Pinjaman 

 Untuk saat ini UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto tidak 

memiliki pinjaman sehingga tidak ada rencana untuk melakukan 

pengembalian dana pinjaman.  

  

September 

(Rp) 

Oktober 

(Rp) 

November 

(Rp) 

PENERIMAAN 
   

Penerimaaan Penjualan 303.250,00 315.150,00 335.500,00 

PENGELUARAN 
   

Pembelian Bahan Baku 190.000,00 210.000,00 235.000,00 

Pembelian Bahan 

Penolong 

  10.500,00   10.500,00   10.500,00 

Biaya Tenaga Kerja   21.000,00   21.000,00   21.000,00 

Biaya Overhead Pabrik   12.250,00   12.250,00   12.250,00 

Sub Total Pengeluaran 233.750,00 253.750,00 278.750,00 

SELISIH KAS   69.500,00   61.400,00   56.750,00 

SALDO KAS AWAL 189.000,00 190.300,00 205.500,00 

SALDO KAS AKHIR 258.500,00 251.700,00 262.250,00 
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1.5.6 Agunan Yang Dimiliki 

 Untuk saat ini UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto tidak 

memiliki agunan yang dijadikan sebagai jaminan untuk pinjaman.  

1.6 Pemanfaatan Teknologi Informasi  

1.6.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Pencatatan laporan keuangan yaitu suatu hal yang sangat penting 

dalam melakukan pelaksanaan suatu bisnis UMKM. Melalui laporan 

keuangan dapat diketahui kondisi keuangan UMKM, sehingga dapat 

menentukan perencanaan bisnis kedepannya. Seiring berkembangnya 

teknologi informasi sudah banyak software untuk membantu UMKM 

dalam mengolah dan mencatat laporan keuangan. Bagi UMKM tersedia 

SAK-ETAP yang memudahkan pencatatan laporan keuangan bagi 

UMKM. Pencatatan laporan keuangan yang diolah dengan software akan 

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul apabila 

dilakukan secara manual. 

1.6.2 Peralatan dan Sistem yang Sudah Dimiliki 

 Saat ini UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto dalam 

pencatatan laporan keuangan dilakukan secara manual menggunakan 

buku untuk mencatat beberapa pengeluaran yang ada secara berkala dan 

kemudian diolah menggunakan software Microsoft Excel. Pencatatan 

yang dilakukan masih tergolong sederhana yaitu berupa catatan transaksi 

penjualan, pembelian bahan baku, dan gaji karyawan. Selain itu juga 
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digunakan smartphone untuk melakukan promosi di media sosial serta 

alat komunikasi bagi karyawan dan menerima pesanan.  

1.6.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi  

 Saat ini teknologi informasi yang digunakan oleh UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto masih sederhana terutama dalam pengelolaan 

laporan keuangan. Untuk kedepannya tentu UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto tentu akan lebih memanfaatkan teknologi informasi 

yang ada yaitu aplikasi laporan keuangan. Berikut merupakan tahapan 

yang akan dilakukan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto untuk 

pengembangan teknologi informasi:  

1) Menganalisis kebutuhan usaha UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto dan masalah yang dapat dipecahkan dengan bantuan teknologi.  

2) Membuat perencanaan yang mencakup solusi teknologi yang 

dibutuhkan, seperti perangkat lunak.  

3) Memilih teknologi yang sesuai dengan skala bisnis UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto dan kebutuhan spesifik.  

4) Melakukan implementasi yang meliputi instalasi perangkat lunak serta 

pelatihan karyawan agar dapat menggunakan sistem dengan efektif.  

5) Melakukan pemeliharaan berkala terhadap teknologi yang telah 

diimplementasikan.  

6) Pengembangan lebih lanjut terhadap sistem teknologi yang telah 

berjalan dengan baik.  
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1.7 Rencana Pengembangan Usaha 

1.7.1 Rencana Pengembangan Usaha 

 Suatu usaha yang baik tentunya usaha yang terus tumbuh dan 

berkembang, begitu pula dengan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto yang pasti perlu perkembangan dan peningkatan terutama dalam 

bagian keuangan. UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto perlu 

membenahi dan mengelola laporan keuangannya agar lebih baik, lebih 

tepat pencatatannya sehingga memudahkan dalam pengalokasian dananya 

untuk keperluan perkembangan UMKM.  

 Rencana pengembangan usaha dalam mengembangkan UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto supaya kebih baik adalah sebagai 

berikut:  

1) Menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan yang ada saat ini, 

baik neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.  

2) Meningkatkan sistem akuntansi UMKM dengan menerapkan software 

akuntansi yang mudah dan sesuai dengan kebutuhan UMKM.  

3) Membuat perencanaan anggaran terperinci untuk UMKM Bakpia 

Green Kampoeng Bu Murto dan dipantau secara berkala serta 

dilakukan penyesuaian apabila diperlukan.  

4) Pengelolaan arus kas baik penerimaan maupun pengeluaran serta 

mengatur strategi pengelolaan arus kas yang efektif demi menjaga 

jalannya usaha UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto.  
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5) Melakukan evaluasi kinerja keuangan secara rutim serta menetapkan 

individu keuangan yang relevan untuk mengukut kemajuan usaha.  

1.7.2 Tahap-tahap Pengembangan Usaha 

 Tahap-tahap pengembangan usaha UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto yaitu sebagai berikut:  

1) Tahap peningkatan mutu dan kompetensi sumber daya manusia 

terutama bagian keuangan dengan cara melakukan pelatihan dan 

pengembangan terkait penggunaan teknologi informasi yang baru.  

2) Tahap penambahan fasilitas penunjang produksi seperti penambahan 

oven dan mixer.  

3) Tahap perluasan dan perbaikan tempat usaha dengan melakukan 

renovasi bangunan yang digunakan sebagai tempat produksi.  

4) Tahap perluasan pangsa pasar yaitu dengan memasarkan produk 

melalui media sosial.
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan yang telah penulis lakukan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1) UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto adalah salah satu UMKM yang 

ada di Kebumen dan bergerak dibidang produksi makanan yaitu bakpia.  

2) Pencatatan keuangan yang dilakukan oleh UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto masih sederhana dan belum tercatat dengan baik, 

sehingga perlu adanya perbaikan untuk mengetahui berapa besar laba yang 

diperoleh setiap periode yaitu dengan menggunakan SAK ETAP sebagai 

pedoman dalam pencatatan keuangan UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu 

Murto.  

3) Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan di UMKM Bakpia Green 

Kampoeng akhirnya penulis mengetahui pendapatan dari penjualan UMKM 

Bakpia Green Kampoeng Bu Murto pada periode Juni-Agustus 2024 yaitu 

sebesar Rp 30.000.000 dengan laba sebesar Rp 10.225.000.  

4) Laporan perubahan modal UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 

dengan modal akhir yaitu sebesar Rp 20.756.000 setelah modal awal 

ditambah laba penjualan selama bulan Juni-Agustus 2024 sebesar Rp 

25.756.000 dikurangi dengan prive sebesar Rp 5.000.000.  

5) UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto melakukan investasi dengan 

cara melakukan pembelian aktiva riil, berupa peralatan yang diyakini oleh 
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pemilik UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto akan meningkatkan 

produksi UMKM.  

6) Dalam rencana pengembangan teknologi informasi, UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto perlu mencari referensi sebaik mungkin serta perlu 

menggunakan aplikasi untuk membantu pencatatan laporan keuangan untuk 

mengelola laporan keuangan menjadi lebih baik.  

1.9 Saran  

Saran yang penulis berikan untuk pengembangan UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto yaitu sebagai berikut:  

1) Diperlukan adanya pelatihan dan pengembangan pada sumber daya manusia 

pada bagian keuangan agar pencatatan keuangan UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto semakin baik, mulai dari pencatatan laporan 

keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan modal, serta neraca untuk 

memisahkan aset usaha dengan aset pribadi yang dimiliki sehingga kinerja 

UMKM lebih terstruktur.  

2) UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto perlu mempelajari SAK ETAP 

sebagai pedoman dalam pencatatan laporan keuangan sehingga laporan 

yang dihasilkan lebih terstruktur dan memuat informasi yang jelas.  

3) Pihak UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto perlu membuat daftar 

inventaris yang dimiliki sehingga dapat diketahui secara rinci barang yang 

dimiliki serta adakah yang perlu ditambah, diganti atau diperbaiki dengan 

jelas. Hal ini bertujuan untuk pengembangan usaha kedepannya.  
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4) UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto sebaiknya membuat daftar 

perencanaan usaha baik jangka pendek maupun jangka panjang serta 

membuat evaluasi kinerja setiap akhir periode, sehingga dapat dijadikan 

tolak ukur keberhasilan usaha.  

5) UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto perlu menggunakan aplikasi 

laporan keuangan yang sederhana yang dapat membantu pencatatan laporan 

keuangan sehingga diperoleh laporan keuangan yang lebih akurat.  
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LAMPIRAN 

 

1. Kelengkapan Perizinan  

Lampiran 1 Sertifikat Halal UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto  
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Lampiran 2 Sertifikat PIRT UMKM Bakpia Green Kampoeng Bu Murto 
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Lampiran 3 Kartu Identitas Pemilik UMKM Bakpia Green Kampoeng 

Bu Murto 
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2. Surat Kegiatan  

Lampiran 4 Surat Permohonan Pengajuan Judul KKL  
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Lampiran 5 Surat Permohonan Izin KKL 
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Tempat KKL  
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Lampiran 7 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Video 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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Lampiran 9 Kartu Kunjungan Kegiatan KKL  
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3. Dokumentasi Laporan Keuangan 

Lampiran 10 Surat Pernyataan Laporan Keuangan  
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4. Peta Lokasi  

Lampiran 11 Peta Lokasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 

 

5. Foto Bersama dan Wawancara dengan Pemilik UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto 

Lampiran 12 Foto Bersama Pemilik UMKM Bakpia Green Kampoeng 

Bu Murto 

 

Lampiran 13 Foto Wawancara dengan Pemilik UMKM Bakpia Green 

Kampoeng Bu Murto 
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6. Foto Produksi  

Lampiran 14 Bahan dan Peralatan  

a. Bahan 

             Adonan Kulit Bakpia          Isian Kacang Hijau 

                  Isian Ubi Ungu                    Isian Keju  

                    Isian Coklat             Bahan-bahan Pembuatan Kulit  
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b. Peralatan 

                        Oven                   Penumbuk  

                      Baskom        Timbangan  

 

 

 

 

 
 

                                
 

                         Panci  
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7. Proses Produksi  

 

Lampiran 15 Proses Produksi Bakpia  

 Pembuatan Adonan Kulit Bakpia                  Pemotongan Adonan Kulit Bakpia 

 

 

  

 

 

  

 

 Perendaman Kacang Hijau  Pencucian Kacang Hijau    

 Pengukusan Kacang Hijau Penumbukan Kacang Hijau  
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Pembuatan Isian Bakpia  Penimbangan Isian Bakpia  

Pembentukan Bakpia  Pemanggangan Bakpia  

                                 Pengemasan Bakpia  
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8. Foto Produk  

Lampiran 16 Foto Produk  
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9. Tampilan Instagram  

Lampiran 17 Tampilan Instagram  
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10. Link Youtobe  

Gambar L- 16 Link Youtube 

 

 

 

 

 


